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Teknik Dasar Shooting Atlet Basket Club TBBC Di Tembilahan ”

ABSTRAK

2

!eknik dasar shooting merupakan keterampilan yang penting dalam permainan
bola basket, namun atlet Club TBBC Tembilahan masih menunjukkan akurasi
tembakan yang tidak konsisten. Metode latihan yang diterapkan sebemmya
bersifat umum dan kurang memberikan repetisi spesifik. Metode
latihan drill diharapkan dapat melngkatkan penguasaan teknik shooting melalui
pengulangan gerakan terstruktur.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,
tingkat teknik dasar shooting atlet s@fum perlakuan, tingkat teknik
dasar shooting atlet setelah perlakuan, dan pengaruh metode latihan drifffgrhadap
peningkatan teknik dasar shooting atlet basket Club TBBC Tembilahan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (guasi-
experiment) rancangan one-group pretest-posttest. Populasi berjumlah 38 atlet,
dan sampel ditentukan dengan purposive sampling sebanyak 13 atlet (8 putra, 5
@ri) yang aktif berlatih. Instrumen yang digunakan adalah tes shooting. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Liliefors, dan uji
hipotesis paired sample t-test. Rata-rata skor shooting pretest adalah 6,5384
m)=3,3069) dan rata-rata posttest meningkat menjadi 11,2307 (SD=4,7108).
Hasil uji norma menunjukkan data berdistribusi normal (L_hitung=0,132 <
L_tabel=0,234). Uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed)
<0,001.

Kata Kunci: Metode Latihan Drill, Teknik Dasar Shooting Basket.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022
tentang Sistem Keolahragaan Nasional, olahraga didefinisikan sebagai wa
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, pembangunan
nasional di bidang keolahragaan dilaksanakan secara terencana, sistematis,
terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan, serta berorientasi pada prestasi dan
peningkatan kesejahteraan hidup pelaku olahraga, sehingga pengembangan dan
pengelolaan diarahkan untuk tercapainya kualitas kesehatan dan kebugaran
masyarakat, pemerataan akses dan pemenuhan infrastruktur keolahragaan,
prestasi dan perbaikan iklim keolahragaan, serta tata kelola keolahragaan yang
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kompetisi keolahragaan dunia.”’
Definisi ini menekankan bahwa olahraga bukan hanya sekedar aktivitas fisik,
tetapi juga mencangkup aspek pelatihan dan pengembangan secara
menyeluruh, baik bagi individu maupun masyarakat.

Olahraga lah suatu aktivitas fisik yang dilakukan secara sistematis dan
terencana untuk melatih rta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan
sosial manusia, baik secara individu maupun kelompok. Kegiatan ini biasanya

melibatkan gerakan tubuh teratur dan bertujuan untuk meningkatkan

kebugaran, kesehatan, serta membentuk kepribadian yang positif. Olahraga

tidak hanya bermanfaat untuk kesehatan fisik, tetapi juga berperan penting

dalam pengembangan karakter dan keterampilan sosial, terutama pada anak-




anak dan remaja (Rubiyatno, 2016).

hraga merupakan bentuk aktivitas fisik yang sengaja direncanakan dan
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan tubuh, serta
memberikan hiburan bagi pelaku dan penonton. Kegiatan ini mencakup
berbagai jenis seperti, permainan, perlombaan, dan kegiatan intensif fisik yang
bertujuan memelihara dan meningkatkan kualitas hidup manusia.

Olahraga dapat berfungsi sebagai sarana untuk menunjukkan eksistensi
dan identitas bangsa melalui upaya pembinaan prestasi setinggi mungkin.

Olahraga memiliki peran yang sangat penting karena memberikan berbagai

manfaat besar dalam kehidupan. Olahraga prestasi merupakan jenis hraga
yang dirancang untuk membina dan mengembangkan atlet secara terencana,
sistematis, terpadu, bertahap, dan berkelanjutan melalui berbagai kompetisi,
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang olahraga.
olahraga ini elola secara profesional dengan tujuan utama untuk meraih
prestasi tertentu. Sasaran dari olahraga prestasi adalah pencapaian hasil terbaik
dalam kompetisi di tingkat lokal, nasional, hingga internasional. Jenis olahraga
ini elola secara profesional dengan tujuan utama untuk meraih prestasi
tertentu. Sasaran dari olahraga prestasi adalah pencapaian hasil terbaik dalam
kompetisi di tingkat lokal, nasional, hingga internasional.

Olahraga di Indonesia ncakup tiga pilar utama, yaitu olahraga
pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi, yang dilaksanakan secara

terencana, berjenjang, dan berkelanjutan untuk mendukung pembangunan

sumber daya manusia dan memperkokoh persatuan bangsa.




Permainan bola basket adalah salah satu cabang olahraga permainan bola
besar yang di mainkan oleh 2 regu dan masing-masing regu terdiri
dari 12 orang pemain baik putra maupun putri, dengan 5 orang pemain
inti dan 7 orang lainnya cadangan. Permainan ini di lakukan dengan kontak
tubuh secara langsung, sebab masing-masing regu bermain di satu
lapangan tanpa pembatas apapun. Permainan bola basket dapat di lakukan
pada ruangan tertutup dan terbuka. Permainan bola basket di lakukan
menggunakan ke dua tangan secara bergantian, dengan cara membuka jari-
jari tangan selebar mungkin dan buat jari rileks agar dapat mengontrol
arah bola dengan stabil dan berusaha memasukan bola sebanyak mungkin
ke dalam ring lawan. Dimana tujuan dari kedua tim adalah mendapatkan
angka dengan memasukan bola ke dalam keranjang lawan dan mencegah
lawan mendapatkan angka. Olahraga basket relatif mudah di pelajari karena
bentuk bolanya yang besar, sechingga tidak menyulitkan pemain ketika
memantulkan atau melempar bola tersebut (Nurdian Ahmad, 2023).

Penguasaan teknik dasar menjadi dasar utama am permainan bola
basket, karena keberhasilan suatu tim sangat bergantung pada kemampuan
pemain dalam menerapkan teknik dengan benar. Tanpa penguasaan teknik
yang baik, jalannya permainan akan menjadi kurang efektif dan sulit encapai
hasil yang optimal.

Secara umum, keterampilan dasar dalam bola basket dapat diklasifikasikan
ke dalam beberapa elemen utama yang menjadi dasar dari seluruh bentuk

permainan diantaranya adalah sebagai berikut seperti passing (mengoper bola),




dribbling (menggiring bola), shooting (menembak), pivot, dan rebound (Alif
etal., 2022).

Penguasaan menyeluruh terhadap lima teknik dasar bola basket, disertai
dengan kemampuan menerapkannya dalam berbagai situasi permainan yang
berubah dengan cepat, merupakan syarat utama seorang pemain untuk dapat
berkembang menuju level permainan yang lebih tinggi. Drill shooting
merupakan metode han yang dilakukan secara terstruktur dan berulang —
ulang untuk meningkatkan keterampilan dan menembak dalam permainan bola
basket.

Menurut Mahardika (dalam didaktika,2023) bahwa latihan drill sangat
efektif dilakukan untuk meningkatkan latihan yang direncanakan. Selain itu
hasil menunjukan bahwa berlatih secara terus-menerus (drill) akan berguna
bagi para pemain.

Dalam pembinaan atlet pada c/lub TBBC di Tembilahan, akurasi teknik
shooting masih menjadi tantangan nyata. Hasil observasi menunjukkan bahwa
banyak atlet belum konsisten dalam mengeksekusi tembakan, baik dalam
latihan bebas tekanan maupun kondisi pertandingan simulasi. Persentase
tembakan yang masuk cenderung tidak stabil dan sering gagal pada momen-
momen genting. Realitas ini menyatakan bahwa penguasaan teknik dasar
shooting meliputi keseimbangan tubuh, peletakan tangan, dan gerakan lanjutan
belum menjadi kebiasaan otomatis yang tertanam. Sementara itu, metode
latihan yang selama ini diterapkan masih bersifat umum, kurang memberikan

repetisi spesifik dan variasi tekanan yang dapat mensimulasikan kondisi




pertandingan sesungguhnya.

h karena itu, diperlukan pendekatan latihan yang lebih terstruktur dan
repetitif untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya melalui penerapan
metode latihan drill shooting. Metode latihan drill dirancang untuk mengunci
gerakan teknik dasar dan mengulanginya dalam berbagai skenario, dengan
harapan dapat memperkuat memori otot, meningkatkan kepercayaan diri, dan
pada akhirnya menaikkan persentase akurasi tembakan. Berdasarkan latar
belakang ebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji sejauh mana
penerapan metode latihan drill shooting yang konsisten dapat mempengaruhi
peningkatan kualitas teknik dasar shooting atlet basket pada club TBBC di
Tembilahan, sebagai langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi
sekaligus prestasi atlet.

@Identiﬁkasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh metode latihan drill terhadap teknik dasar
shooting atlet TBBC ?

2. Apakah terdapat pengaruh kekuatan terhadap teknik dasar shooting atlet
TBBC ?

3. Apakah terdapat pengaruh kecepatan terhadap teknik dasar shooting atlet
TBBC ?

4. Apakah terdapat pengaruh daya tahan terhadap teknik dasar shooting atlet

TBBC ?




5. Apakah terdapat pengaruh kelenturan terhadap teknik dasar shooting atlet
TBBC ?

6. Apakah terdapat pengaruh keseimbangan terhadap teknik dasar shooting
atlet TBBC ?

7. Apakah terdapat pengaruh koordinasi terhadap teknik dasar shooting atlet
TBBC ?

8. Apakah terdapat pengaruh kelincahan terhadap teknik dasar shooting atlet
TBBC ?

9. Apakah terdapat pengaruh daya ledak terhadap teknik dasar shooting atlet
TBBC ?

10. Apakah terdapat pengaruh gizi terhadap teknik dasar shooting atlet TBBC?

11. Apakah terdapat pengaruh sarana dan prasarana terhadap teknik dasar
shooting atlet TBBC ?

C.umusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka

timbul permasalahan yang dapat di rumuskan sebagai berikut :

I. Bagaimana teknik dasar shooting atlet basket TBBC sebelum diberikan
perlakuan metode latihan drill ?

2. Bagaimana teknik dasar shooting atlet basket TBBC setelah diberikan
perlakuan metode latihan drill ?

3. akah terdapat pengaruh metode latihan drill terhadap teknik dasar

shooting atlet basket TBBC ?




D. Tujuan Penelitian
L. tuk mengetahui teknik dasar shooting atlet basket TBBC sebelum
diberikan perlakuan.
2. tuk mengetahui teknik dasar shooting atlet basket TBBC setelah
diberikan perlakuan.
3. tuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari latihan drill shooting
terhadap peningkatan teknik dasar shooting atlet basket TBBC.
E. nfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah dalam bidang
pendidikan jasmani, khususnya mengenai efektivitas latihan drill shoot
terhadap teknik dasar shooting Elsket.
2. Secara Praktis
a. Bagi atlet TBBC : Meningkatkan kualitas teknik dasar shooting secara
sistematis, mulai dari keseimbangan (balance), posisi siku (elbow),
hingga gerakan lanjutan (follow-through).

b. Bagi pelatih dan pembina c/ub TBBC: Memberikan data empiris dan
rekomendasi ilmiah mengenai efektivitas metode latihan drill
shooting, hingga dapat dijadikan acuan dalam menyusun program
latihan yang lebih terarah dan efektif.

c. Bagi c¢lub TBBC: Turut serta dalam upaya meningkatkan prestasi

dan kualitas pada club, yang pada akhirnya dapat menunjang nama




baik club di tingkat regional maupun nasional.
. Bagi dunia kepelatihan dan keolahragaan: Menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan referensi, khususnya di bidang kepelatihan bola

basket, mengenai pengaruh metode latihan drill terhadap teknik

dasar shooting pada club.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Bola Basket

Bola basket adalah salah satu cabang olahraga yang termasuk kedalam
permainan olahraga besar. Dimana hraga ini merupakan salah satu
olahraga terpopuler di dunia yang memikat perhatian dengan ciri khasnya.
Olahraga ini terdiri dari 2 tim yang saling berlawanan, dimana sing -
masing tim terdiri dari 5 orang pemain inti dan 7 orang pemain cadangan
dengan keseluruhan total pemain dalam satu tim ialah berjumlah 12 orang
pemain. Bola basket dimainkan menggunakan jari tangan dengan beberapa
teknik dasar diantaranya adalah ngoper (passing), menembak (shooting ),
menggiring (dribble) dan merajah (rebound).

Menurut Susanto dalam Adii, dkk (2023) ermainan bola basket adalah
salah satu cabang olahraga permainan bola besar yang di mainkan oleh 2
regu dan masing-masing regu terdiri dari 12 orang pemain baik putra
maupun putri, dengan 5 orang pemain inti dan 7 orang lainnya cadangan.
Permainan ini dilakukan dengan kontak tubuh secara langsung, sebab
masing-masing regu bermain di satu lapangan tanpa pembatas apapun.
Permainan bola basket dapat di lakukan pada ruangan tertutup dan terbuka.
Permainan bola basket di lakukan menggunakan ke dua tangan secara

bergantian, dengan cara membuka jari-jari tangan selebar mungkin dan buat

jari rileks agar dapat mengontrol arah bola dengan stabil dan berusaha
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memasukan bola sebanyak mungkin ke dalam ring lawan. Dimana tujuan
dari kedua tim adalah mendapatkan angka dengan memasukan bola ke
dalam keranjang lawan dan mencegah lawan mendapatkan angka. Olahraga
basket relatif mudah di pelajari karena bentuk bolanya yang besar, sehingga
tidak menyulitkan pemain ketika memantulkan atau melempar bola tersebut.

Bola basket alah suatu permainan yang dimainkan secara tim yang
setiap tim terdiri dari 5 orang, sehingga diperlukan suatu kerjasama tim dan
keterampilan dari masing-masing individu. Dalam permainan bola basket,
seorang pemain dituntut selalu bergerak sambil memperagakan teknik-
teknik dasar bolab asket, berusaha memasukkan bola ke ring lawan
sebanyak-banyaknya tanpa mendapat gangguan dari lawan serta berusaha
mencegah lawan untuk memasukkan bola ke dalam ring. Hal ini artinya,
untuk dapat bermain bola basket dengan baik dibutuhkan penguasaan teknik
yang baik dan kualitas fisik yang memadai. seorang pemain bola basket juga
harus menguasai berbagai teknik dasar dalam bermain bola basket seperti
menembak, menggiring, mengumpan, pivot dan lain-lain (Sitepu et al.,
2018).

Bola basket merupakan suatu cabang olahraga permainan bola besar
yang memikat perhatian penonton dengan ciri khasnya. Fokus utamanya
adalah upaya ernasukkan bola ke keranjang lawan dan menghalangi regu
lawan agar tidak berhasil memasukkan bola ke dalam keranjang, yang

menjadi orientasi dalam setiap aksi di dalam permainan bola basket. Karena

itu, kemampuan menembak merupakan aspek penting yang memiliki
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dampak langsung terhadap kinerja tim (Candra, 2017).

Menurut oliver dalam ibrahim,dkk (2020) la basket merupakan salah
satu olahraga terpopuler di dunia yang penggemarnya datang dari segala
usia merasa bahwa bola basket adalah olahraga yang menyenangkan,
kompetitif, mendidik, menghibur dan, menyehatkan, keterampilan individu
seperti tembakan, umpan, dribel, dan rebound, serta tim bekerja untuk
menyerang atau bertahan hidup adalah prasyarat untuk berhasil dalam
bermain olahraga ini.

Tujuan dari permainan bola basket adalah memasukkan bola ke
keranjang lawan dengan sebanyak-banyaknya dan menjaga lawan untuk
memperoleh angka. untuk memudahkan memasukan bola diperlukan dribble
yang baik. Berdasarkan kondisi pemain bola basket di Indonesia yang
berada dalam keterbatasannya, permainan bola basket yang ditampilkan
pun ternyata cukup menarik karena para pemain pun dapat menampilkan
kemampuan individu, kerja sama tim dan tentunya dapat melakukan dribble

dengan baik. Pada pertandingan bola basket sering terlihat kecenderungan-

kecenderungan penggunaan berbagai teknik dribble (Rury Rizhardi, 2020).

. Hakikat Teknik Dasar Bola Basket
Faktor yang mempengaruhi secara signifikan kemampuan tim untuk
memenangkan pertandingan adalah sebagai berikut: tembakan, rebound,

turnover, dan lemparan bebas.
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Menembak yaitu mengubah tembakan menjadi poin. Efisiensi tembakan
adalah fondasi dari serangan yang sukses. Tim yang secara konsisten
berhasil mencetak angka dari lapangan, termasuk tembakan dua angka dan
tiga angka, lebih mungkin mencetak lebih banyak poin dan mengungguli
lawan mereka. Analisis Oliver mengungkapkan bahwa efisiensi tembakan
menyumbang 40% dari kinerja keseluruhan tim.

Kesalahan penguasaan bola yaitu melindungi bola. Kesalahan
penguasaan bola (yaitu, kehilangan penguasaan bola kepada tim lawan)
sangat merugikan keberhasilan serangan. Setiap kesalahan penguasaan bola
mewakili hilangnya kesempatan untuk mencetak gol dan memberi lawan
kesempatan untuk mencetak gol juga. Penelitian Oliver menunjukkan
bahwa kesalahan penguasaan bola berkontribusi 25% terhadap kinerja tim .

Merebut bola rebound yaitu mengontrol papan rebound. Rebound, yaitu
tindakan mengamankan bola pantul setelah tembakan meleset, sangat
penting untuk keberhasilan ofensif dan defensif. Rebound ofensif memberi
tim kesempatan kedua untuk mencetak poin, sementara rebound defensif
mencegah lawan mencetak poin tambahan. Temuan Oliver menunjukkan
bahwa rebound menyumbang 20% dari performa tim .

Lemparan bebas yaitu mengonversi angka di garis lemparan bebas.
kesempatan untuk mencetak poin dari garis lemparan bebas, adalah
tembakan dengan persentase keberhasilan tinggi yang harus selalu
dimanfaatkan oleh tim. Mengonversi lemparan bebas secara efisien at

menjadi perbedaan antara menang dan kalah dalam pertandingan yang ketat.
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Analisis Oliver menunjukkan bahwa lemparan bebas berkontribusi 15%
terhadap performa tim .

Bermain bola basket menuntut tingkat mobilitas yang tinggi dari para
pemainnya dikarenakan sifat dari permainan ini yang sangat dinamis. Ini
mengharuskan pemain untuk menguasai beragam teknik dan memelihara
kondisi fisik mereka agar tetap prima, terutama dalam hal teknik menembak,

yang sangat penting bagi setiap pemain bola basket. Selain itu, penguasaan

teknik dasar seperti dribbling, passing, layup, catching, ball handling, dan

berbagai teknik shooting lainnya, menjadi syarat tlak yang harus dikuasai
oleh para pemain (Izzatun Elisa Azzahro, 2024).

permainan bola basket memerlukan kerja sama tim dan keterampilan
individu yang didalamnya terkandung unsur-unsur yang sangat diperlukan
bagi pemain bola basket itu sendiri. Unsur-unsur tersebut yaitu, kekuatan,
kecepatan, ketepatan, daya tahan, daya ledak, keseimbangan, dan
sebagainya. Sedang untuk keterampilan skill, pemain itu sendiri harus
menguasai teknik dasar dari bola basket yakni, mengoper (passing),
menembak (shooting), menggiring (dribble) dan merajah (rebound) (Sitepu
et al., 2018).

Seorang pemain menjadi ahli harus mengetahui dalam berbagai hal
yang terkait dengan bola basket salah satunya harus paham yang
berhubungan dengan njk dasar shooting, dribbling, dan passing dalam

permainan bola basket, teknik dasar merupakan bentuk faktor yang

diperlukan dalam keterampilan bolabasket sebagai pemahaman yang salah
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membuat kesalahan dalam pertandingan dan juga saling komunikasi antar
pemain dalam pertandingan juga penting dan juga aktifitas latihan akan
membuat hasil yang baik dalam suatu pertandingan (Nurdian Ahmad, 2023).

eknik dasar merupakan hal yang penting dalam suatu cabang olahraga
bola basket, karena teknik dasar akan menentukan cara melakukan suatu
gerakan dasar yang baik. Keberhasilan melakukan teknik dasar akan
menentukan pula keberhasilan dalam melakukan suatu permainan bola
basket (Malik & Rubiana, 2019). Dalam permainan bola basket ada
beberapa teknik yang harus dikuasai sebelum bermain bola basket antara
lain 1) Teknik Shooting, 2) Teknik Dribbling, 3) Teknik Passing, 4) Teknik
Pivot, 5) Teknik Rebound.

Adapun rangkaianknik dasar dalam bola basket sebagai berikut :

a. Shooting (menembak)

Menembak, atau shooting, dikenal sebagai keterampilan utama dalam
melemparkan bola ke arah ring dan merupakan teknik ofensif terpenting
karena tujuan utama rmajnan ini adalah mencetak poin dengan
memasukkan bola ke dalam basket sebanyak mungkin (Rubiana, 2017).
Jenis shooting basket diantaranya sebagai berikut :

One Hand Set Shoot
One-hand set shoot atau yang mudahnya disebut dengan set shoot

merupakan salah satu tembakan dalam bola basket dimana dalam

pelaksanaannya tidak disertai dengan lompatan.
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Ga

Sumber : (Dr. Saichudin, M .Kes Sayyid Agil Rifqi Munawar, 2020)
2) Free throw
Free throw merupakan salah satu jenis tembakan dalam yang relatif

mudah dalam bolabasket. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaannya

pemain tidak ada gangguan dari lawan pada jarak tiga meter dari ring.

Gambar 2.2 Free Throw
Sumber : Ahmad Nurman ( 8 april 2024 )

3) Lay Up

Menurut Hana dalam (Dr. Saichudin, M.Kes Sayyid Agil Rifqi

Munawar, 2020) njs tembakan lay-up merupakan salah satu teknik
yang sangat sulit. Karena jenis tembakan ini mememrlukan koordinasi
tangan dan kaki, jika tidak pemain yang melakukan lay-up bisa
diberikan pelanggaran. Lay-up merupakan salah satu shooting dalam

bolabasket yang dalam pelaksanaannya diharuskan melakukan two
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step dan hop.

Gambar 23 Lay Up
Sumber : kompas.com diakses pada tanggal (16 agustus 2022)
b. Dribbling (menggiring)

Dribbling  merupakan  teknik  mengontrol  bola  dengan
memantulkannya ke lantai menggunakan satu tangan. Jenis jenis dribble
diantaranya adalah sebagai berikut :

- Control Dribble: Dribble rendah di bawah lutut untuk situasi dijaga
ketat

- Speed Dribble: Dribble tinggi untuk transisi cepat di lapangan
terbuka

- Crossover: Perpindahan bola cepat ri satu tangan ke tangan lain

- Behind the Back & Between the Legs: Variasi dribble untuk
menghindari steal

Kunci dribbling efektif adalah menggunakan ujung jari, bukan

telapak tangan, dan menjaga bola tetap rendah.
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Gambar 2 4 Menggiring bola
Sumber : Nuril Ahmadi (2002 : 17)

c. Passing (mengoper)

Teknik passing adalah keterampilan mengumpan bola kepada rekan
setim dengan akurat dan tepat waktu. Menurut FIBA (2020), jenis-jenis
passing meliputi:

- Chest Pass: Operan setinggi dada dengan kedua tangan untuk
operan pendek
- Bounce Pass: Operan pantul untuk melewati defender

- gverhead Pass: Operan dari atas kepala untuk situasi post play

ay- 2
1

Gambar 2.5 Mengoper Bola Pantul
Sumber : Nuril Ahmadi ( 2002 : 16)
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d. Pivot (berputar)

Pivot adalah gerakan memutar badan dengan satu kaki sebagai

porosnya.

Co gl
: b ] pr—y
Gambar 2.6 Gerakan Pivot

Sumber : https://garudasports.co.id/ diakses pada tanggal 25 juni 2024

e. Rebound
Rebound adalah teknik merebut bola yang memantul dari ring
setelah tembakan gagal. Terdapat dua jenis rebound:
- Offensive Rebound: Dilakukan tim penyerang untuk kesempatan kedua
- Defensive Rebound: Dilakukan tim bertahan untuk mengakhiri
serangan Kunci rebound sukses adalah positioning, timing lompatan,

dan boxing out yang efektif.

Gambar 2.7 Rebound
Sumber : https:// /teknik-dasar-rebound-dalam-permainan.html
diakses pada tanggal 8 maret 2023
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3. Hakikat Metode Latihan Drill Shooting

etode drill merupakan sebuah pendekatan atau teknik dalam
pelatihan atau latihan olahraga, yang bertujuan untuk mengasah dan
meningkatkan keterampilan serta kemampuan atlet atau peserta dalam
bidang tertentu. Dalam konteks olahraga, termasuk di dalamnya bola
basket, metode drill menggunakan latihan yang berulang-ulang dan
terstruktur untuk membantu atlet menguasai teknik dasar atau taktik
permainan dengan lebih baik (Utama & Amra, 2023).

Penerapan metode drill melibatkan serangkaian latihan yang telah
direncanakan sebelumnya untuk membangun kemampuan keterampilan
atlet secara bertahap. Latihan-latihan tersebut difokuskan pada aspek-aspek
kunci dalam olahraga, seperti teknik dasar, keterampilan taktis, reaksi
cepat, ketepatan, dan lain sebagainya (Jud et al., 2023). etode drill
berupaya untuk menciptakan pola otomatis dalam perilaku atlet,
sehingga teknik atau taktik yang telah dipelajari dapat diaplikasikan
dengan lebih lancar dan efektif dalam situasi permainan (sisilia
septianda putri, 2023).

Metode drill atau latihan drill dalam teknik dasar shooting bola basket
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting
pemain dengan mengulangi gerakan-gerakan kunci berulang-ulang secara
terstruktur.

Dengan latihan drill yang tepat, pemain dapat memperbaiki dan

menguatkan teknik dasar merekasehingga dapat mengaplikasikannya
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dengan lebih baik dalam situasi permainan yang sebenarnya
(Didaktika et al., 2023).Drill ini berfokus pada memperbaiki teknik form
shooting yang benar. Pemain berdiri di depan ring dengan jarak yang
dekat, kemudian melakukan sheooting dengan menggunakan teknik form
yang tepat, fokus pada gerakan lengan, posisi kaki, dan pengambilan kaki
yang konsisten (Taufik et al., 2020).

Latihan drill harus dilakukan secara teratur dan berfokus pada
aspek teknik yang ingin ditingkatkan. Selain itu, evaluasi dan umpan
balik dari pelatih atau rekan satu tim juga penting untuk membantu
pemain meningkatkan kemampuan shooting mereka secara efektif.
Dengan latihan yang berfokus dan disiplin, pemain dapat
mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan shooting mereka
dan menjadi pemain bola basket yang lebih unggul (Aulia et al., 2019).

Metode ?tihan pengulangan (drill) adalah pengulangan isi/materi
latihan dengan intensitas beban yang sangat tinggi terdapat interval —
interval yang membawa pemulihan yang sempurna (penuh). Metode latihan
pengulangan (drill) menekankan pada kerja dengan intensitas yang sangat
tinggi dan diselangi dengan istirahat (Hilmi et al., 2022) Metode drill adalah
metode dalam pengajaran dengan melatih siswa terhadap bahan yang sudah
diajarkan atau berikan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan dari

apa yang telah dipelajari (Hilmi et al., 2022).
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B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori tas, kerangka berfikir dalam penelitian ini
dapat di jelaskan sebagai berikut:

Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasarkan pada kondisi awal atlet
basket TBBC di Tembilahan yang masih menunjukkan teknik dasar menembak
yang belum optimal, ditandai dengan akurasi tembakan yang tidak konsisten
serta penerapan elemen teknik yang kurang tepat. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kondisi tersebut adalah metode latihan yang belum terstruktur
dan spesifik. Oleh karena itu, diterapkan metode latihan drill shooting sebagai
variabel bebas g dilakukan secara sistematis dan berulang-ulang. Melalui
latihan tersebut diharapkan terjadi peningkatan penguasaan teknik dasar

menembak sebagai variabel keterikatan, yang dibuktikan melalui perbandingan

hasil pretest dan posites.

8-8-6-8

Gambar 2.8 Kerangka Berfikir
C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2024) hipotesis merupakan jawaban sementara yang

diajukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada

rumusan masalah serta kerangka berpikir. Berdasarkan kerangka berfikir
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diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
a. Terdapat pengaruh yang signifikan dari metode latihan drill terhadap

pningkatan teknik dasar shooting basket club TBBC di tembilahan.
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1
BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen one grup pretest post
test dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen. Menurut hn W.
Creswell dalam edisi terbaru Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches (edisi ke-6, 2022, bersama J. David Creswell),
metode eksperimen adalah strategi penelitian kuantitatif yang memanipulasi
satu atau lebih variabel independen (treatment) untuk menguji efeknya
terhadap variabel dependen. Yang dimaksud dengan eksperimen kuantitatif
arn penelitian ini adalah pengaruh metode latihan drill terhadap hasil teknik
dasar shooting pada club TBBC di tembilahan.

ariabel penelitian ini terdiri dari 1 variabel bebas yaitu metode latihan
drill shooting, serta 1 variabel terikat yaitu teknik dasar shr;vming.nelitian ini
menggunakan pendekatan guasi-experiment (eksperimen semu) dengan %sajn
one-group pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk mengukur pengaruh
perlakuan, yaitu latihan drill, terhadap variabel terikat, yaitu teknik dasar

shooting, dengan cara membandingkan kondisi keterampilan atlet sebelum dan

setelah diberikan perlakuan. Adapun desain penelitian sebagai berikut :

Tes Awal Tes Akhir
(Pretest) Treatment (Posttest)
Shooting Latihan Drill Shooting
Basket Basket

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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B. Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini dilaksanakan pengambilan tes di lapangan SMKN
| Tembilahan.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama 10 x pertemuan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019:126), “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh atlet basket c/ub TBBC yang berjumlah 38 orang yaitu 20
orang atlet laki — laki dan 18 orang atlet perempuan.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019:81) yang
menyatakan bahwa sampel rupakan sebagian dari populasi yang di
jadikan sebagai sumber data penelitian, di mana sampel harus representatif
untuk mewakili populasi secara akurat. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan menggunakan rposive sampling. Purposive sampling adalah

teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu

yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga hanya subjek yang
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memenuhi kriteria tersebut yang dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan pendapat diatas, kriteria yang di tetapkan adalah atlet yang
masih aktif berlatih pada Club TBBC Tembilahan. Dari 38 orang populasi,
terdapat 25 orang yang tidak memenuhi kriteria. Maka, sampel yang
digunakan berélmlah 13 orang (8 atlet putra dan 5 atlet putri). Berikut ini

nama — nama yang akan menjadi sampel penelitian :

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

NO NAMA JENIS KELAMIN
1 M. Daffa Fernando Laki — laki
B Vanness Laki — laki
3 Dino Laki — laki
4 Ahmad Zhafani Laki — laki
5 M. Riduan Laki — laki
6 M. Rafli Laki — laki
7 M. Ridho Ashaabal Laki — laki
8 M. Hafiz Al Pasha Laki — laki
9 Adinda Yurizqa Perempuan
10 | Jihan Makaila Humaira Perempuan
11 Muzzayanah Perempuan
12 Nindita Apara Perempuan
13 Raihana Putri Maulana Perempuan

D. Definisi Oprasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu

variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan

kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
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mengukur konstruk atau variabel tersebut (Alfabeta, 2016). Variabel dalam

penelitian ini merupakan variabel bebas dan terikat. Variabel yang
memengaruhi disebut variabel bebas atau independen adalah latihan drill
shooting, sedangkan variabel terikat atau dependent adalah teknik dasar

shooting Bola Basket. Adapun Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:

1. etode drill atau latihan drill dalam teknik dasar shooting bola basket
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting
pemain dengan mengulangi gerakan-gerakan kunci berulangulang secara
terstruktur. Dengan metode latihan drill yang tepat, pemain dapat
memperbaiki dan menguatkan teknik dasar mereka, sehingga dapat
mengaplikasikannya dengan lebih baik dalam situasi permainan yang
sebenarnya (Saputra, 2023).

. Shooting bola basket adalah menembakkan bola kedalam keranjang agar
terjadi poin dengan suatu teknik tertentu, sebagai langkah awal dalam
memenangkan pertandingan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes Sekolah Tinggi Olahraga
(STO) basket per-minutes (shooting test) ngan validitas tes sebesar 0.804
dan reliabilitas tes sebesar 0.893 (Hastuti & Budi, 2011).

1. Instrumen Tes Shooting nurut Lethen dan STO (Mahardhewa, 2025).
a. Tujuan

Mengukur ketepatan, ketelitian, kebenaran memasukkan bola ke

dalam keranjang (ring).
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b. Peralatan
1) Bola basket
2) Stopwatch
3) Alat pencatat
4) Keranjang / ring
5) Jaring
c. Pelaksanaan
1) Anak coba berdiri di sekitar ring dengan membawa bola.
2) Setelah aba aba “yaa” anak coba menembakkan bola ke ring.
3) Dalam menembak anak coba diperbolehkan menggunakan tangan
kanan maupun kiri, dipantulkan atau langsung.
4) Apabila bola lucas, anak coba harus mengambil dan melanjutkan
kembali dengan sisa waktu yang tersedia.
5) Dilakukan selama 60 detik.
d. Penilaian

Banyaknya bola yang dapat masuk dari atas, selama waktu yang

tersedia.
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Tabel 3.2 Norma Penilaian Shooting Test

Kategori Rentang
Baik 16-22
Cukup 9-15
Kurang 2-8
Sangat kurang 1

(Sumber: Tri Ani Hastuti & Aryanto, 2011)
F. Teknik Pengumpulan Data
knik pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari
mengumpulkan data berdasarkan jenis data. Jenis data dikumpulkan adalah
data primer yaitu data yang telah langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumbernya yaitu sampel yang telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan
data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengukuran
Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah tes teknik
dasar shooting. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest (pertemuan
ke-1) mengukur kemampuan awal teknik dasar shooting atlet sebelum
diberikan perlakuan. Posttest (pertemuan ke-8) mengukur kemampuan
akhir teknik dasar shooting atlet setelah diberikan 6 kali perlakuan metode
latihan drill. Tes shooting yang di terapkan adalah test shooting menurut
Lethen dan STO.

2. Observasi

Observasi dilakukan selama proses pelaksanaan 6 kali perlakuan
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untuk memastikan metode drill dilaksanakan sesuai rencana dan mencatat
perkembangan atlet.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung
seperti, daftar nama dan jenis kelamin atlet (8 putra, 5 putri), jadwal dan
catatan kehadiran selama 8 pertemuan, foto atau video pelaksanaan tes dan
latihan sebagai bukti penelitian.
. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam nelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari metode latihan drill terhadap teknik
dasar shooting atlet basket Club TBBC Tembilahan. Data yang dianalisis
berupa nilai pretest dan posttest dari 13 atlet. Langkah-langkah analisis data
adalah sebagai berikut.
1. Statistik Deskriptif
Data pretest, posttest, dan selisih (gain) disajikan dalam bentuk tabel
dan dihitung aj rata-rata (mean), simpangan baku (standar deviation),
median, nilai maksimum, dan nilai minimum. Statistik deskriptif ini
berguna untuk memberikan gambaran umum tentang peningkatan
kemampuan shooting setelah diberikan perlakuan.
2. Uji Prasyarat Analisis
?}i Normalitas (Liliefors)Sebelum melakukan uji hipotesis parametrik,
dilakukan uji normalitas terhadap data selisih (gain) antara posttest dan

pretest. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data selisih
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berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Penelitian ini

menggunakan uji Liliefors (Lilliefors) karena jumlah sampel relatif kecil

(n=13).

Langkah-langkah Uji Liliefors:

1. Mengurutkan data selisih dari terkecil ke terbesar.

2. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku data selisih.

3. Menghitung nilai Z setiap data: Z=Xi—X"sZ=sXi—X .

4. Menentukan nilai peluang F(Z) berdasarkan tabel distribusi normal
baku.

5. Menghitung frekuensi kumulatif S(Z) = proporsi data < X 1.

6. Menghitung selisih mutlak [F(Z) — S(Z)| untuk setiap data.

7. Nilai L hitung adalah selisih simurn dari seluruh IF(Z) — S(Z)I.

8. Membandingkan L ﬁung dengan L tabel pada taraf signifikansi o =

0,05dann =13.

° ﬁa L hitung < L tabel, maka data berdistribusi normal (Ho
diterima).
e Jika L hitung > L tabel, maka data tidak berdistribusi normal (Ho
ditolak).
3. Uji Hipotesis (Paired Sample t-test)

Jika data selisih berdistribusi normal, maka wuji hipotesis yang

digunakan adalah paired sample ft-test(uji t berpasangan). Uji ini
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digunakan untuk membandingkan rata-rata pretest dan posttest pada

kelompok yang sama.Hipotesis statistik:

e Ho : ju = p (tidak terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan
posttest)

e H,: i # p2 (terdapat perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest)

Atau dalam bentuk substantif:

e Ho : Metode latihan drill tidak berpengaruh signifikan terhadap teknik

dasar shooting.
e H: : Metode latihan drill berpengaruh signifikan terhadap teknik

dasar shooting.

%mus paired t-test yang digunakan:

d

t= Sd/vn

« d = rata-rata selisih (posttest — pretest)
« sd = simpangan baku dari selisih

« n = jumlah sampel

Kriteria pengujian pada taraf signifikansi a = 0,05:

e Jika nilai It hitung| > t tabel (df = n-1) atau nilai Sig. (2-tailed) <

0,05, maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh signifikan.
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Jika sebaliknya, maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh

signifikan.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan SMKN 1 Tembilahan selama 10
i pertemuan, yang terdiri dari 1 kali pertemuan pretest, 8§ kali pertemuan
perlakuan (treatment) metode latihan drill shooting, dan 1 kali pertemuan
posttest. Sampel penelitian adalah atlet basket Club TBBC Tembilahan g
berjumlah 13 orang, terdiri dari 8 atlet putra dan 5 atlet putri. Seluruh sampel
dinyatakan aktif berlatih dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

Data yang dikumpulkan berupa skor tes keterampilan shooting
menggunakan instrumen shooting menurut Lethen dan STO (Sekolah Tinggi
Olahraga). Tes akukan selama 60 detik dengan indikator penilaian adalah
jumlah bola yang berhasil masuk ke dalam ring. Berikut adalah data hasil

pretest dan posttest dari 13 atlet :

Tabel 4.1 Analisis Hasil Pretest (STO) Basket | Menit Tes (Shooting)

DESCRIPTIF STATISTIC
N | Minimum Maksimum Mean Std .Deviation
Pretest 13
Valid 3 2 14 6,5384 3,3069

Berdasarkan analisis hasil pretest diatas pada 13 sampel, diketahui nilai
minimum adalah 2, nilai maksimum 14, dengan rata rata (mean) 6,5384 dan
standar deviasi 3,3069. Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi data dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi data hasil Pretest (STO) basket 1 menit tes

(shooting)
NO m‘ERVAL FREKUENSI | PERSENTASE | NORMA
16-22 0 0% Baik
9-15 4 31% Cukup
3 2-8 9- 69% Kurang
72
4 1 0 0% ST
Kurang
JUMLAH 13 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya dari 13 orang atlet
yang melaksanakan tes shooting STO , tidak ada yang mencapai kategori

baik (16-22). Sebanyak 4 orang atlet (31%) berada dalam kategori cukup (9-
15), dan mayoritas 9 orang atlet (69%) termasuk kedalam kategori kurang

(2-8). Tidak terdapat atlet yang termasuk kedalam kategori sangat kurang
(<1) dengan persentase (0%). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada diagram

di bawah ini :

PRE TEST

aik Cukup Kurang Sangat Kurang
'rekuensi . Sampel

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Pretest

Diagram ini menggambarkan kemampuan awal shooting atlet sebelum di

berikan perlakuan. Terlihat bahwa mayoritas atlet (69%) berada pada kategori
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Kurang (skor 2-8), dan hanya (31%) yang masuk kategori Cukup (skor 9-15).

Tidak ada satupun atlet (0%) mencapai kategori Baik (skor 16-22). Rata —

rata skor awal hanya 6,54 yang menandakan bahwa teknik dasar shooting
atlet TBBC masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan.

Setelah dilakukan test awal, selanjutnya laksanakan metode latihan

drill shooting maka didapat data akhir dengan perincian dalam analisis hasil

post-test pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Analisis hasil Posttest (STO) basket | Menit tes (shooting)

DESCRIPTIF STATISTIC
.. i Std.
N | Minimum Maksimum Mean .
Deviation
Posttest | 13 4 21 112307 | 47108
Valid 13 ’ ’

Berdasarkan analisis hasil posttest diatas pada 13 sampel, diketahui nilai

minimum adalah 4, nilai maksimum 21, dengan rata rata (mean) 11,2307 dan

standar deviasi 4,7108. Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi data dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4 .4 Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest (STO) Basket 1 Menit
Tes (Shooting)
106

NO | INTERVAL | FREKUENSI | PERSENTASE | NORMA
1 16-22 3 23% Baik
2 9-15 6 46% Cukup
3 ?6 4 31% Kurang
Sangat
4 ! 0 % Kuragng
JUMLAH 13 100%
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Berdasarkan tabel hasil post-test yang dilakukan terhadap 13 atlet yang
melaksanakan tes shooting STO diperoleh distribusi hasil sebagai berikut:
terdapat 3 atlet (23%) E:rada dalam kategori Baik (16-22), dan 6 atlet
(46%) berada dalam kategori Cukup (9-15). Terdapat 4 atlet (31%) yang
masuk dalam kategori Kurang (2-8) tidak terdapat atlet yang masuk
kategori Sangat Kurang (< 1). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas atlet
menunjukkan performa yang baik setelah mengikuti program latihan, dan
tidak ada yang berada dalam kategori rendah. Untuk lebih jelasnya, dapat

dilihat pada histogram di bawabh ini:

POST-TEST

100%
80%

20%

Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
@ Frekuensi ESampel

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Posttest
Diagram ini menggambarkan kemampuan akhir shooting atlet setelah
diberikan 8 kali pertemuan metode latihan drill. Terlihat peningkatan yang
signifikan, di mana 23% atlet berhasil mencapai kategori Baik (skor 16-22)
dan 46% berada pada kategori Cukup (skor 9-15). Sementara itu, jumlah atlet
yang masih berada di kategori Kurang turun drastis menjadi hanya 31%.

Rata-rata skor akhir meningkat menjadi 11,23,
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji normalitas ( lillifors )

Sebelum dilakukan uji hipotesis parametrik, terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas terhadap data gain (selisih posttest — pretest). Uji normalitas

bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Karena jumlah sampel relatif kecil (n = 13), penelitian
ini menggunakan Uji Liliefors (Lilliefors) pada taraf signifikansi o = 0,05.
Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Dengan Uji Lillifors

NO N Lo Leabel DISTRIBUSI
1 13 0,132 0,234 NORMAL

Berdasarkan Tabel diatas nilai L hitung (Lg) yang diperoleh
adalah 0,132, sedangkan nilai L,pe untuk n=13 dan 0,05 adalah 0,234,
Karena nilai L hitung lebih kecil dari L tabel (0,132 < 0,234) maka Ho
diterima, artinya data berdistribusi NORMAL. Dengan demikian dapat
dilanjutkan untuk uji Hipotesis menggunakan uji parametrik (paired sample
t-test).

2, Uji Hipotesis (paired sample t-test)
Uji hipotesis berguna untuk mellihat perbedaan dari pengaruh

keterampilan shooting sebelum dan sesudah diberi treatment berupa

metode latihan drill shooting. Berikut adalah pemaparan hasil uji hipotesis :
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Paired Sample t-Test

Paired Sampel Test
Pair Hasil Pretest- Std.Deviation df Sig.(2-Tailed)
Posttest 47108 12 <0001

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menggunakan uji paired sample

t-test pada data pretest dan posttest, diperoleh nilai standar deviasi sebesar
4,7108 dengan derajat bebas (df) = 12. aj signifikansi (2-tailed) yang
diperoleh adalah < 0,001. Karena nilai . (2-tailed) < 0,001 jauh lebih
kecil dari 0,05, maka Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara nilai pretest dan posttest.

C.Pembahasan dan Hasil Penelitian

glelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
latihan drill terhadap teknik dasar shooting atlet  basket Club TBBC di
Tembilahan. dasarkan hasil analisis data yang telah disajikan, berikut
adalah pembahasan lebih lanjut.

Pada  gambaran kemampuan Awal dan Akhir (Pretest dan Posttest)
Sebelum diberikan perlakuan, rata-rata skor shooting atlet sebesar 65384
dengan standar deviasi 3,3069. Sebanyak 69% atlet berada pada kategori
kurang (2—-8) dan hanya 31% pada kategori cukup (9—15).al ini menunjukkan
bahwa kemampuan dasar shooting atlet TBBC masih tergolong rendah dan

belum konsisten. Hal ini sama dengan hasil observasi awal bahwa akurasi

tembakan atlet sering tidak stabil, terutama dalam situasi pertandingan.
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Setelah diberikan perlakuan metode latihan drill sebanyak 8 kali pertemuan,
rata-rata skor shooting meningkat menjadi 11,2307 dengan standar deviasi
4,7108. Distribusi hasil posttest menunjukkan peningkatan yang nyata: 3 atlet
(23%) mencapai tegori baik (16-22), 6 atlet (46%) berada pada kategori
cukup (9-15), dan hanya 4 atlet (31%) yang masih erada pada kategori kurang
(2-8). Tidak ada atlet yang berada pada kategori sangat kurang. Peningkatan
rata-rata sebesar 4,6923 poin ini mengindikasikan bahwa metode
latihan drill mampu memperbaiki teknik shooting atlet secara bertahap.

Sebelum melakukan uji hipotesis ametrik, dilakukan uji normalitas
Lilliefors terhadap data selisih (gain) antara posttest dan pretest. Hasil nya
menunjukkan %ai L hitung (Lo) sebesar 0,132, sedangkan L tabel untuk n=13

dan taraf signifikansi 0=0,05 adalah 0,234. Karena Lo < Ltabel, maka Ho

diterima, artinya data selisihdistribusi normal. Karena data berdistribusi
normal maka penggunaan uji parametrik paired sample t-test dapat dilanjutkan.

Hasil paired sample t-test menunjukkan nilai standar deviasi selisih sebesar
4,7108, derajat bebas (df) = 12, dan nilai signifikansi (ailed) <0,001. Karena
nilai Sig. jauh lebih kecil dari 005, maka Ho ditolak. Kesimpulannya, terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara kemampuan shooting atlet sebelum
dan sesudah diberikan metode latihandrill. Dengan kata lain, tode
latihan drill berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan teknik
dasar shooting atlet basket Club TBBC.

Penelitian ini memperkuat hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam

penelitian. Secara statistik, peluang hasil ini terjadi karena kebetulan kurang
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dari 0,1%, sehingga dapat diyakini bahwa peningkatan
kemampuan shooting merupakan akibat dari perlakuan yang diberikan, bukan

faktor kebetulan semata.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam skripsi ini, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa metode han drill memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan teknik dasar shooting atlet
basket Club TBBC di Tembilahan. Peningkatan rata-rata skor shooting dari
6,5384 menjadi 11,2307 serta nilai signifikansi p < 0,001 mengonfirmasi

efektivitas metode tersebut. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan

“terdapat pengaruh yang signifikan” .nelitian ini diharapkan dapat menjadi
patokan bagi pelatih, pembina, dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
program latihan shooting yang lebih terstruktur, berulang, dan berorientasi
pada penguatan memori otot.
B. Saran

Bagi pelatih Club TBBC: gunakan metode latihan drill shooting sebagai
program rutin minimal 2 kali seminggu.
* Bagi atlet: tingkatkan disiplin dalam melakukan repetisi tembakan untuk
memperkuat memori otot.
* Bagi peneliti selanjutnya: tambahkan kelompok kontrol atau perpanjang

durasi perlakuan untuk melihat efek jangka panjang.

* Bagi klub: sediakan fasilitas pendukung seperti ring dan bola yang memadai.
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Lampiran 1

Data Mentah Pretest Dan Posttest

1 | M. Daffa Fernando 10 17 7
2 | Vanness 9 14 5
3 | Dino 7 13 6
4 | Ahmad Zhafani 5 9 4
5 | M.Riduan 5 10 5
6 | M.Rafli 5 g 4
7 | M.Ridho Ashaabal 5 10 5
g | M.Hafiz Al Pasha 4 8 4
9 | Adinda Yurizqa 14 21 7
10 | Jihan Makaila Humaira 10 16 6
11 | Muzzayanah 5 8 3
12 | Nindita Apara 4 7 3
13 | Raihana Putri Maulana 2 4 2




Lampiran 2

Kelas interval Data

1. Kelas interval Pretest

46

NO | INTERVAL | FREKUENSI | PERSENTASE NORMA
1 16-22 0 0% Baik
2 9-15 4 31% Cukup
3 2-8 9 69% Kurang
4 1 0 0% Sangat Kurang
JUMLAH 13 100%
2. Kelas Interval Posttest
NO INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE NORMA
1 16-22 3 23% Baik
2 9-15 6 46% Cukup
3 2-8 @ 31% Kurang
4 1 0 0% Sangat Kurang
JUMLAH 13 100%
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Lampiran 3

Uji Normalitas (Lillifors)

1 2 -1,7388062 0,4582 0,0418 0,0769 0,035
2 3 -1,0929639 0,3621 0,1379 0,1538 0,016
3 3 -1,0929639 0,3621 0,1379 0,2308 0,093
4 4 -0,4471216 0,17 0,33 0,3077 0,022
5 4 -0,4471216 0,17 0,33 0,3846 0,055
6 4 -0,4471216 0,17 0,33 0,4615 0,132
7 5 0,19872071 0,0753 0,5753 0,5385 0,037
8 5 0,19872071 0,0753 0,5753 0,6154 0,040
9 5 0,19872071 0,0753 0,5753 0,6923 0,117
10 6 0,84456303 0,2695 0,7695 0,7692 0,000
11 6 0,84456303 0,2695 0,7695 0,8462 0,077
12 7 1,49040535 0,4319 0,9319 0,9231 0,009
13 7 1,49040535 0,4319 0,9319 1,0000 0,068

MEAN 4,6923

SD 1,5483

L, 0,132

LTabe! 0,234




48

Lampiran 4

Uji Hipotesis (Paired Sample t-test)

d
Rumus : t_sd;‘v'r_z

_

e d = rata-rata selisih (posttest — pretest)
« sd = simpangan baku dari selisih

e n =jumlah sampel

4+7+8+8+9+9+10+10+13+14+16+17+21)
13

q-_

= 11,2307

1fz(df‘a)z 266,3529
Sdz = =+/22,1960 =4.7112

n—-1 12
d 11,2307 11,2307 11,2307
t = = = = = 8,5953
sAWm T 47112 /13~ 4,7112/3,6055  1,3066

thitung > Leaper (A = n-1) = 8,5953 > 2,179, nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka

Ho ditolak, artinya ada pengaruh signifikan.
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Data bantu Kurve Normal dari 0 S/d Z

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal z)

49

z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 a.07 0.08 0.09
0.0 00000 0.0040 OOCEBD 00120 00160 0.0199 00239 00273 0.0319 0.0359
0.1 0.0398 00438 00478 00517 0.0557 0059 00636 00675 00714 0.0753
0.2 00793 0.0832 0.0B71 00910 0.0948 00987 01026 01064 01103 01141
0.3 01179 01217 01255 01293 0.1331 01368 01406 01443 01480 01517
0.4 D.1554 01591 01628 0.1664 01700 0.1736 01772 01808 01844 01879
0.5 01915 01950 0.1985 0.2019 0.2054 02088 0.2123 0.2157 0.219%0 0.2224
0.6 0.2267 02291 02324 02357 0.2389 02422 02454 02486 02517 0.2549
0.7 0.2580 02611 02642 02673 02704 02734 02764 02794 02823 02852
0.8 0.2881 0.2910 0.2838 ©0.2967 0.2995 0.3023 03051 03078 03106 03133
0.9 0.3169 03186 0.3212 03238 0.3264 03289 03315 033430 03366 0.3389
1.0 0.3413 03438 03461 03485 0.3508 036531 0.3564 03577 03599 0.3621
11 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 03729 03749 03770 03790 0.3810 03830
1.2 0.3849 0.3869 0.3888 (0.3907 0.3925 0.3944 (03862 03980 03997 0.4015
1.3 04032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
1.4 0.4192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
16 04332 04345 04357 04370 04382 (4394 0.4406 04418 04423 04421
1.6 | 0.4452 04463 0.4474 04484 04495 04505 04515 (04525 04535 04545
17 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 04833
i8 D4641 04649 04656 04664 04671 04678 04686 04693 04699 047086
19 D 4713 04719 04726 04732 D 4738 D47as 04750 04756 04761 04767
2.0 D.4772 04778 04783 04788 0.4793 04798 04803 04808 04812 04817
21 04821 04826 04B30 04834 04838 04842 04846 04850 04854 04857
2.2 D.4861 04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 04890
23 D4893 (04896 04898 (04901 04904 04906 04909 04911 04913 04916
2.4 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 04936
2.5 04938 04940 04541 04943 04945 04946 04948 04049 049551 04952
2.6 0.4953 04955 04966 (0.4957 0.4959 04960 04961 04962 043963 0.4964
2.7 D4965 04966 04967 04968 04969 04970 043971 04972 04973 04974
2.8 04974 04375 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 04981
29 04981 04982 04982 04983 0.4984 04984 (04985 04985 04986 04986
3.0 D.4987 04987 04987 04988 04988 (.4989 0.4989 0.4989 0.4990 ©0.4990
3.1 04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04992 04993 04993
3.2 0.4993 0.4993 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 04994 04995 04995 0.4995
a3 04995 04995 04995 04996 04996 04996 04996 04996 04996 04997
3.4 04997 04997 049537 04997 04997 04937 04957 04957 04957 04998
3s 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998
3.6 | 04998 (04998 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999
a7 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999
as 0.4999 0.4999 0.48999 0.4999 0.4999 04999 04999 04999 0.4999 0.499%
3.9 05000 0SO00 OS000 05000 05000 05000 05000 085000 05000 05000




Lampiran 6

Data bantu Uji Lillifors

n\ﬂ 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300
5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285
6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.2006
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160
25 0.203 0.180 0.165 0.153 0.149
30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131
1.031 0.886 0.805 0.768 0.736
OVER 30 —

in in Yn Yn in
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Lampiran 7

Data bantu Distribusi Uji t
o untuk Uji Sara Pihak (one cail resr)
0325 | o010 | 005 | 0025 | 001 | 0005
dk o untuk Uji Dua Pihak (rwo cail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0.02 0.01
1 1.000 2,078 614 12,706 31.82) 63.657
2 0816 1.886 2.920 4303 6,965 9,925
a 0.76% 1.638 2353 3,182 4,541 5841
4 0.74) 1.53% 2,132 2,776 A,747 4604
s 0727 1.476 2.015 2,571 3365 4,002
3 0718 1,440 1.943 2,447 3,143 2,707
7 0.711 1,415 1.895 2,365 2.598 3499
B 0,706 1.397 1.860 2,306 2896 3,355
9 0.703 1.383 1833 2.262 2.8 3,250
10 0.700 1372 1.812 2,228 2,764 3,169
11 0.697 1.363 1.796 2.718 3,106
12 0.695 1356 | 1782 % 2681 | 3085
13 0.692 1,350 1.771 i 2.650 3,012
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0.689 1337 1.746 2,120 2,583 2921
17 0.688 1333 1.740 2,110 2,567 2,898
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2,552 2,878
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
20 0687 1.325 1.725 2,086 2528 2,845
21 0,686 1.323 1.721 2,080 2518 2,831
22 0.686 1,321 1717 2,074 2,508 2819
23 0,685 1.9 1.714 2,069 2,500 2,807
24 0.685 1,918 1.711 2,064 2,492 2.797
25 0.684 1.316 1.708 2,060 2,485 2,787
26 0684 1.31% 1.706 2,056 2,479 2,779
27 0684 1.314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0.683 1.3 1.701 2,048 2,467 2,763
29 0683 1,311 1699 2,045 2,462 2.756
30 0683 1.310 1.697 2.042 2.457 2,750
40 0681 13073 1.684 2021 2,423 2,704
60 0679 1.296 1671 2.000 2,390 2,660
120 0.677 1.289 1.658 1,980 2358 2,617
- 0.674 1.282 1.645% 1,960 2326 2.576
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52

PROGRAM LATIHAN DRILL SHOOTING BASKET

Kelompok

Bentuk

Pertemuan Latihan Materi Latihan Intensitas Repitisi Waktu Recovery
Warming-Up Satu Kali .
Pemanasan e Joging Sedang Dilakukan 15 Menit
e Stretching Dinamis
1. Form Shooting
2. Set Shooting 60% 30x/Drill 60 Menit 2 Menit
Pertemuan | Latihan Inti 3. Spot Shooting 30x/Drill (Total Semua (Antar
123 (3titik) 30x/Drill Latihan ) Tugas
Gerak)
Cooling Down . .
. Sedang Satu Kali 15 Menit
Pendinginan * Jalan Santai - Dilakukan
e Peregangan Statis
e Pernapasan
Warming-Up Satu Kali .
Pemanasan e Josing Sedang Dilakukan 15 Menit
® Stretching Dinamis
1. Shooting After Layup 35x/Drill 65 Menit
2. SpotShooting (5 65 - 0% 35x/Drill 2 Menit
Pertemuan Latihan Inti Titik ) A0x/Drill ( Total Semua (Antar
456 3. Free Throw xien Latihan ) Tugas
Gerak)
Cooling Down . .
. Sedang Satu Kali 10 Menit
Pendinginan * Jalan Santai - Dilakukan
Peregangan Statis
Pernapasan
Warming-Up Sed 15 Meni
Pemanasan * Joging cCang e SatuKali enit
® Koordinasi Mata Dilakukan
Tangan e 10x
é' E}‘:‘d:_/""i j;jh"”‘ e 40x/Drill 70 Menit ) Menit
. Shootin er .
Pertemuan T Dr.bbkg ¢ 40x/Drill ( Total o
Latihan Inti t . (Antar
7.8 40x/Drill Semua T
ugas
Latihan ) Gerak)
Cooling Down
o e Jalan Santai Sedang Satu Kali 15 Menit
Pendinginan Dilakukan

Peregangan Statis
Pernapasan
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Rancangan Program Pretest, Treatment, Dan Posttest.

53

Tes / Metode Latihan

Regulasi

Waktu & Tempat

Pre — Test

Diawali dengan berdoa,
presensi, dan
pemanasan, kemudian
membariskan peserta di
garis freethrow sesuai
presensi.telah aba-
aba “ya”, atlit
menembakan bola ke
dalam ring. Dalam
menembak atlit
diperbolehkan
menggunakan tangan
kanan maupun tangan
kiri, dipantulkan atau
langsung. Dilakukan
selama 60 detik. Hasil

tes ini di catat.

Tanggal 23 — 04 -
2026, Pkl 16.00 s/d (
lapangan basket

SMKN 1 Tembilahan

).
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Form Shooting

Diawali dengan berdoa,
presensi, dan
pemanasan. Setelah itu,
membariskan peserta
dan memberikan masing
masing atlit kesempatan
secara bergantian
melakukan shooting
dengan metode form
shooting ( memasukan
bola dengan jarang yang

sangat dekat dengan ring

).

Tanggal 24 2526
April 2026. Pkl 16.00

s/d (lapangan basket

SMKN 1 Tembilahan.

set shooting

Para atlit di bariskan dan
melakukan set shooting
(memasukan bola ke
dalam ring tanpa
lompatan) secara

bergantian.

Tanggal 242526
April 2026. Pkl 16.00
s/d (lapangan basket

SMKN 1 Tembilahan.

Spot shooting adalah
latihan menembak yang
dilakukan dari titik-titik

spesifik atau posisi-

Tanggal 242526
April 2026. Pkl 16.00
s/d ( lapangan basket

SMKN 1 Tembilahan).
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posisi tertentu di

lapangan.

Shooting after layup

r J'__’.

Diawali dengan berdoa,
presensi, dan
pemanasan. Setelah itu,
membariskan peserta
dan memberikan masing
masing atlit kesempatan
secara bergantian
melakukan shooting
dengan metode shooting
after layup ( yaitu
dimulai dengan
menggiring bola dan
finishing nya
memasukan bola dengan
2 kali melangkah dan

diakhiri lompatan).

Tanggal 1 mei 2026
Pkl 16.00 s/d, 2-3 mei
2026 pkl 19.00 s/d (
lapangan basket

SMKN 1 Tembilahan).

Spot shooting 5 titik

Para atlit berbaris dan
berganti posisi sesuai
dengan kun yang sudah
di tetapkan dalam 5 titik

yaitu, sudut kanan,

Tanggal 1 mei 2026
Pkl 16.00 s/d, 2-3 mei
2026 pkl 19.00 s/d (
lapangan basket

SMKN 1 Tembilahan).
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sayap kanan, titik
tengah, sayap kiri, dan
sudut kiri garis yang
setara dgn garis
freethrow, lalu
memasukan bola ke ring

secara bergantian.

Free Throw

Para atlit berbaris tepat
di garis tembakan bebas,
dan memasukan bola ke

ring secara bergantian.

Tanggal | mei 2026
Pkl 16.00 s/d, 2-3 mei
2026 pkl 19.00 s/d (

lapangan basket

SMKN 1 Tembilahan).

Diawali dengan berdoa,
presensi, dan
pemanasan. Setelah itu
atlit di bagi menjadi 2
barisan terpisah sudut
kanan dan sudut kiri
lapangan di dekat ring
lalu, melakukan metode
catch and shoot (teknik

menembak bola secara

Tanggal 15-16 mei
2026. Pkl 19.00 s/d
(lapangan SMKN 1

Tembilahan).
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langsung setelah
menerima operan dari
rekan satu tim, tanpa
melakukan gerakan
mendribel terlebih
dahulu ) secara

bergantian.

Shooting after dribble

Para atlit dibarikan di
tengah lapangan, lalu
menggiring bola secara
bergantian dan
melakukan step shooting

setelah menggiring bola.

Tanggal 15-16 mei
2026. Pkl 19.00 s/d
(lapangan SMKN 1

Tembilahan).

Posttest

Diawali dengan berdoa,
presensi, dan
pemanasan, kemudian
membariskan peserta di
garis freethrow sesuai
presensi. Setelah aba-
aba “ya”, atlit
menembakan bola ke

dalam ring. Dalam

menembak atlit

Tanggal 17 mei 2026.
Pkl 16.00 s/d
9lapangan SMKN 1

Tembilahan).




58

diperbolehkan
menggunakan tangan
kanan maupun tangan
kiri, dipantulkan atau
langsung. Dilakukan
selama 60 detik. Hasil

tes kedua ini di catat.
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Lampiran 10

Foto Bersama Sampel Atlet Basket TBBC Tembilahan
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